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صَّ بَعْضُ  
َ
خ
َ
ى بَعْضٍ ف

َ
لَ بَعْضَهُ عَل ضَّ

َ
قَ الزّمَانَ وَف

َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
الحَمْدُ للهِ ال
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َ
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َّ
ضَائِلَ يُعَظ

َ
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َ
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َ
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ْ
ش
َ
أ

 اللهُ 
َّ
هَ إِلا

َ
 إِل
َ
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َ
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ْ
ن
َ
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َ
ن
َ
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َ
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َ
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اعَاتِ 
َّ
ى بِفِعْلِ الط

َ
عَال

َ
قُوا اللهَ ت اسُ اتَّ هَا النَّ يُّ

َ
ا بعْدُ، فيَا أ  أمَّ

 

Jamaah sidang jum’ah yang berbahagia 

Dalam suasana yang heninng ini marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt atas segala 

nikmat dan rahmat yang telah kita terima sehingga kita bisa melaksanakan ibadah sholat jum’at di 

masjid yang mulia ini. 

Shalawat teriring salam, semoga tetap tercurah kepada junjungan kita nabi besar 

Muhammad saw. Sang pembawa pencerahan minzzulumaati ilannuur. 

Selaku khotib kami berpesan kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, marilah kita 

tingkat selalu ketaqwaan kita kepada Allah, semoga kita teteap berada dalam keimanan dan 

ketaqwaan kepadaNya, amin. 

 

Hadirin sidang jum’ah yang berbahagia 

Betapa banyak nikmat yang Allah telah berikan kepada kita hingga kita tidak akan mampu 

menghitung jumlah nikmat yang yang telah diterima. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah 

an Nahl ayat 18 : 

حِيْمٌ  فُوْرٌ رَّ
َ
غ
َ
هَ ل

ّٰ
حْصُوْهَا ۗاِنَّ الل

ُ
 ت
َ
هِ لا

ّٰ
 الل

َ
وْا نِعْمَة عُدُّ

َ
 وَاِنْ ت

Artinya: Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan 

jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Salah satu nikmat besar yang kita rasakan pada saat ini adalah nikmat kemerdekaan, 

betapa dengan kemerdekaan kita bisa melakukan banyak hal dalam kehidupan kita sesuai dengan 

kita asalkan kita mampu menjalaninya dan masih berada pada rel-rel kebanaran. 

Kalau kita menengok sejarah, betapa beratnya perjuangan para suhada, para pahlawan 

yang dengan sangat gigih merebut kemerdekaan ari penjajahan dan memepertahankan 

kemeredekannya dengan mengorbankan harta benda, jiwa dan raga. Tidak terbayangkan 

andaikata para pahlawan tidak bergerak merebut kemerdekaan dari penjajah dan 

mempertahankannya, boleh jadi bangasa kita masih dalam dunia kebodohan, keterbelakangan, 

kemiskinan dan lain-lainnya. Disamping itu bahwa kemerdekaan juga merupakan rahmat dari 

Allah swt. mengingat kegigihan para pahlawan dan suhada-suhada kemerdekaan. Tanpa rahmat 

Allah juga sangat mungkin bangsa kita belum merdeka, sehingga dicantumkan juga sebagai bukti 

bahwa kemerdkan adalah rahmat Allah, dicantumkan kaliat “dengan rahmat Allah yang maha 

kuasa” dalam pembukaan UUD 45 alinea ke 4 

https://liputan9.id/?s=Ahmad+Misbah


Sikap syukur kepada Allah menjadi sangat penting untuk kita tunjuka dalam kehidupan 

sehari-hari agar Allh menambah rahmat dan nikamt kepada bangsa kita semua. Selanjutnya 

bagaimana cara mensyukuri kemerdekaan yang telah kita dapatkan ini? Caranya adalah : 

 

Pertama, : Berterima kasih kepada suhada dan pahlawan 

 Disamping bersyukur kepada Allah, menjadi lebih sempurna apabila kita berterima kasih 

kepada para suhada dan pahlawan pefebut kemerdekaan bangasa kita. Tanpa perjuangan mereka 

yang dengan mengorbankan harta, jiwa dan raga dan tetsan darah sangat mungkin kemerdekaan 

bisa didapatkan. Untuk itu kita sebagai masyarakat yang menikmati kemerdekaan bangasa 

Indonesai ini, seringlah berdoa, mendoakan mereka yang telah gugur agar Allah terima perjuangan 

mereka sebagai amal baik yang menjadikan mereka semua dikuri nikmat oleh di akhirat sana, 

amin ya Allah ya Robal ‘Aalamin. Rosululloh bersabda: 

اسَ  رُ النَّ
ُ
ك
ْ
 يَش

َ
هَ مَنْ لا

َّ
رُ الل

ُ
ك
ْ
 يَش

َ
 لا

“Tidak dikatakan bersyukur pada Allah bagi siapa yang tidak tahu berterima kasih pada 

manusia.” (HR. Abu Daud no. 4811 dan Tirmidzi no. 1954. 

 

Kedua, : Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah, 

Ketaqwaan keapda Allah merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seorang 

muslim. Jika seseorang taqwanya baik,maka dia akan menjalani kehidupannya pasti baik, 

karenanya akan berpengaruh atau memberi efek baik kepada dirinya maupun orang lain bahkan 

semesta alam. Ketaqwaan adalah sikap selalu berada dalam ketentuan Allah swt. dalam kehidupan 

baik dunia maupun akhirat. 

Bahwa ketaqwaan merupakan tolok ukur bagi seseorang dalam pandangan manusia 

maupun pandangan allah dan orang yang paling “taqwa menjadi orang yang paling mulia dalam 

pandangan Allah.” Ketaqwaan masyarakat yang banyak akan menjadi turunya rahmat dari Allah 

dalam sebuah negri. Allh berfirman: 

 
۟
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خ
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ذ
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 وَل

 

Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami 

akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 

(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. (Al A’raf : 96) 

 

Ketiga, Menjaga Kesatuan dan Persatuan Bangsa 

Saat ini banyak bangsa yang bertikai saling menyakiti bahkan saling membunuh serta 

mengusir saudaranya sebangsa dan setanag air, seperti ukaraina, rusia, palaestina dan lainya. 

Bangsa kita pun sekarang sedang ada yang menggeragoti persatuan dan kesatuan bangasa yang 

ditandai dengan adanya islam gariskeras yang sudah berkembang di Indonesia. Ketikan benih 

pertikaian muncul harus segera diantisipasi jangan sampai berkembang. 

Persatuan dan kesatuan harus dijaga dengan baik melalui banyak kegiatan dan pemahaman 

kepada masyarakat akan pentingnya kesatuan dan persatuan sebagaimanapara pahalawan dan 

ulama kita menyatukan fisi dan misi untuk mencapai kemerdekaan. disamping itu kita harus 

memperkokoh kepasatuan dan persatuan bangsa dengan kegiatan berbagai bentuk. Allah 

berfirman: 

 

 



 
َ
 ت
َ
لا هِ جَمِيْعًا وَّ

ّٰ
نْتُمْ وَاعْتَصِمُوْا بِحَبْلِ الل

ُ
 ك
ْ
مْ اِذ

ُ
يْك
َ
هِ عَل

ّٰ
رُوْا نِعْمَتَ الل

ُ
ك
ْ
وْا وَۖاذ

ُ
ق فَرَّ

فَا حُفْرَةٍ 
َ
ى ش

 
نْتُمْ عَل

ُ
 وَك

ۚ
وَانًا

ْ
ٰٓ اِخ صْبَحْتُمْ بِنِعْمَتِه 

َ
ا
َ
مْ ف

ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
 بَيْنَ ق

َ
ف

َّ
ل
َ
ا
َ
ءً ف

ۤ
عْدَا

َ
ا

مْ 
ُ
ك
َ
هُ ل

ّٰ
نُ الل لِكَ يُبَيِّ

 
ذ
َ
نْهَا ۗ ك مْ مِّ

ُ
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َ
ذ
َ
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ْ
ن
َ
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ُ
ك
َّ
عَل
َ
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 ا

“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai berai, dan 

ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 

hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) 

kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” QS. Ali 

Imran/3: 103 

 

Keempat, Selalu Medoakan negeri dan bangsa Indonesia 

 Sesuatu akan terwujud bukan hanya dari hasil usaha yang baik, namun juga atas doa-doa 

yang istiqomah dipanjatkan. Doa merupakan wasilah menyampaikan keingina-keinginan kepada 

Allah agar harapannay terwujud. Kita manusia harus banyak berdoa kepada Allah agar apa yang 

kita inginkan dan kita lakukan selalu berada dapa rele-rel yang benar. Allah tidak benci kepada 

orang yang banyak berdoa tapi malah sebaliknya Allah senang kepada hamnya yang selalu berdoa 

dan beraha. 

 Allah memiliki janji kepada hambanya, bahwa siapa yang berdoa makaakan iya 

kabulkan.utuk itu sebagai sifat syukur kepada Allah atas nikamt kemerdekaan, kita harus banyak 

berdoa untuk bangsa dan Negara serta untuk kita semua, Allah berfirman: 

سْتَجِ 
َ
مُ ادْعُوْنِيْٰٓ ا

ُ
ك الَ رَبُّ

َ
بِرُوْنَ عَنْ عِبَادَتِيْ وَق

ْ
ذِيْنَ يَسْتَك

َّ
مْۗ اِنَّ ال

ُ
ك
َ
بْ ل

مَ دَاخِرِيْنَ  وْنَ جَهَنَّ
ُ
ل
ُ
 سَيَدْخ

Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahanam dalam keadaan hina dina.” QS. Ghafir : 60 

 

Hadirin siding jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bisa memahami dan pandai mensyukuri 

nikamat kemerdekaan dengan melakukan beberapa hal : 

1) Berterima kasih kepada para suhada dan pahlawan  

2) Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah  

3) Menjaga persatuan dan Kesatuan Bangsa  

4) Selalu mendoakan negeri dan bangsa 

Sehingga Allah ridho menjadi kan kita semua orang yang beruntung, mendapatkan 

kebahagiaan, rahmat dan kasih sayang Allah di dunia dan akhirat, amin amin ya Robbal 

“aalamiiin. 

يَاتِ 
َ
لا
ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ ا

ُ
ك فَعَنِيْ وَاِيَّ

َ
عَظِيْمِ. وَن

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك
َ
هُ لِىْ وَل

َّ
بَارَكَ الل

عَلِيْمِ.وَ 
ْ
مِيْعُ ال هُ هُوَ السَّ هُ اِنَّ

َ
 وَت
َ
مْ تِلا

ُ
اك ى وَاِيَّ لَ مِنِّ

بَّ
َ
ق
َ
حَكِيْمِ. وَت

ْ
رِ ال

ْ
ك ِ
ّ
 الذ

 

 

 

 



Khutbah II 

هَ 
 
إِل

َ
نْ لا

َ
هَدُ أ

ْ
ش
َ
وْفِيْقِهِ وَاِمْتِنَانِهِ. وَأ

َ
هُ عَلىَ ت

َ
رُ ل

ْ
ك هِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّ

ّٰ
حَمْدُ لِل

ْ
ل
َ
ا

 اللهُ 
َّ
اعِيْ إِلا هُ الدَّ

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل ا مُحَمَّ

َ
دَن  سَيِّ

هَدُ أنَّ
ْ
ش
َ
هُ وَأ

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
وَحْدَهُ لا

سْلِيْمًا  إلىَ رِضْوَانِهِ. 
َ
مْ ت ِ

ّ
صْحَابِهِ وَسَل

َ
لِهِ وَأ

 
ى ا

َ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
دِن ى سَيِّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَل

ّٰ
لل
َ
ا

هَا النَّ  يُّ
َ
 ا
َ
يا
َ
ا بَعْدُ، ف مَّ

َ
ثِيْرًا أ

َ
مُوْا ك

َ
هَى وَاعْل

َ
ا ن تَهُوْا عَمَّ

ْ
مَرَ وَان

َ
قُوا اللهَ فِيْمَا أ اسُ اِتَّ

ى إِنَّ 
َ
ل
َ
عا
َ
الَ ت

َ
تِهِ بِقُدْسِهِ وَق

َ
 ئِك

َ
ـنَى بِمَلَ

َ
 فِيْهِ بِنَفْسِهِ وَث

َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مْ بِأ

ُ
مَرَك

َ
نَّ اللهَ أ

َ
أ

هَا  يُّ
َ
بِيّ يَآ ا وْنَ عَلىَ النَّ

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
مُوْا اللهَ وَمَلَ ِ

ّ
يْهِ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
مَنُوْا صَل

 
ذِيْنَ ا

َّ
ال

سْلِيْمًا
َ
 ت

بِيَائِكَ 
ْ
ن
َ
ى أ

َ
دٍ وَعَل  مُحَمَّ

َ
دِنا لِ سَيِّ

 
ى ا

َ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
دِن ى سَيِّ

َ
مْ عَل ِ

ّ
هُمَّ صَلِّ وَسَل

ّٰ
لل
َ
ا

اشِدِيْنَ  فَاءِ الرَّ
َ
ل
ُ
خ
ْ
بِيْنَ وَارْضَ عَنِ ال رَّ

َ
مُق

ْ
ةِ ال

َ
ئِك

َ
رٍ وَعُمَرَ  وَرُسُلِكَ وَمَلَ

ْ
بِي بَك

َ
أ

هُمْ بِإِحْسَانٍ 
َ
ابِعِيْنَ ل ابِعِي التَّ

َ
ابِعِيْنَ وَت حَابَةِ وَالتَّ ةِ الصَّ مَانَ وَعَلِيّ وَعَنْ بَقِيَّ

ْ
وَعُث

احِمِيْنَ  رْحَمَ الرَّ
َ
ا مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكَ يَا أ يْنِ وَارْضَ عَنَّ ى يَوْمِ الدِّ

َ
فِرْ    إِل

ْ
هُمَّ اغ

ّٰ
لل
َ
ا

مِ 
ْ
مُؤ

ْ
مْوَاتِ لِل

َ
لأ
ْ
حْيَآءُ مِنْهُمْ وَا

َ
لأ
َ
لمُسْلِمَاتِ ا

ْ
لمُسْلِمِيْنَ وَا

ْ
مِنَاتِ وَا

ْ
لمُؤ

ْ
 نِيْنَ وَا

صُرْ عِبَادَكَ 
ْ
رِكِيْنَ وَان

ْ
لمُش

ْ
رْكَ وَا ِ

ّ
ذِلَّ الش

َ
لمُسْلِمِيْنَ وَأ

ْ
مَ وَا

َ
سْلا ِ

ْ
عِزَّ الْ

َ
هُمَّ أ

ّٰ
لل
َ
ا

يْنَ  صَرَ الدِّ
َ
صُرْ مَنْ ن

ْ
 وَان

َ
ة دِيَّ مُوَحِّ

ْ
رْ ال مُسْلِمِيْنَ وَ دَمِّ

ْ
لَ ال

َ
ذ
َ
ل مَنْ خ

ُ
ذ
ْ
وَاخ

يْنِ  ى يَوْمَ الدِّ
َ
لِمَاتِكَ إِل

َ
يْنِ وَاعْلِ ك عْدَاءَ الدِّ

َ
لوَبَاءَ   .أ

ْ
ءَ وَا

َ
بَلا

ْ
ا ال عْ عَنَّ

َ
هُمَّ ادْف

ّٰ
لل
َ
ا

نَ 
َ
هَرَ مِنْهَا وَمَا بَط

َ
لِمحَنَ مَا ظ

ْ
فِتْنَةِ وَا

ْ
لِمحَنَ وَسُوْءَ ال

ْ
زِلَ وَا

َ
لا ا وَالزَّ

َ
دِن
َ
عَنْ بَل

 
َ
تِنا

 
نَا ا مِيْنَ. رَبَّ

َ
عَال

ْ
 يَا رَبَّ ال

ً
ة مُسْلِمِيْنَ عآمَّ

ْ
دَانِ ال

ْ
بُل
ْ
 وَسَائِرِ ال

ً
ة ا خآصَّ دُونِيْسِيَّ

ْ
إِن

ارِ  ابَ النَّ
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

 ْ
 وَفِي الا

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن فُسَنَا وَإِنْ  .فِى الدُّ

ْ
ن
َ
مْنَا أ

َ
ل
َ
نَا ظ رَبَّ

فِ 
ْ
غ
َ
مْ ت

َ
اسِرِيْنَ ل

َ
خ
ْ
نَّ مِنَ ال

َ
وْن
ُ
نَك
َ
رْحَمْنَا ل

َ
نَا وَت

َ
 .رْ ل

مِيْنَ 
َ
عَال

ْ
قُرْبَى .  ال

ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال

ْ
عَدْلِ وَالْ

ْ
مُرُ بِال

ْ
عِبَادَ اللهِ، إنَّ اللهَ يَأ

 
َ
رُوْنَ. ف

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ك
ُ
يِ، يَعِظ

ْ
رِ وَالبَغ

َ
مُنْك

ْ
اءِ وَال

َ
رُوا اللهَ ويَنْهَى عَنِ الفَحْش

ُ
اذك

بَرُ 
ْ
ك
َ
رُ اللهِ أ

ْ
ذِك

َ
مْ وَل

ُ
رْك

ُ
ك
ْ
عَظِيْمَ يَذ

ْ
 ال

 


